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Abstract

The tools used by humans is currently expected to have more value in relieving human
work, the more it value, among others, is the ability of the tool to better facilitate
people doing an activity. For example to control home lights have to do with the
switch, it at least can be changed by merging some of the technology that is currently
growing, especially for the growing number of smartphone users to use, by means of
the control lights using bluetooth android-based home can overcome these problems
so that they can control the light house with easy, efficient, practical in use, and can
improve the comfort in controlling home lighting without the need to interact directly
with the power switch.
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PENDAHULUAN

Zaman modern seperti sekarang ini, alat-alat yang digunakan oleh manusia diharapkan
mempunyai nilai lebih dalam meringankan kerja manusia, nilai lebih itu antara lain adalah
kemampuan alat tersebut untuk lebih memudahkan manusia dalam melakukan suatu kegiatan.
Sebagai contoh untuk mengendalikan lampu rumah harus dilakukan dengan saklar, hal ini
setidaknya dapat diubah dengan penggabungan beberapa teknologi yang semakin berkembang
saat ini khususnya bagi pengguna smartphone yang semakin banyak digunakan.

Bluetooth merupakan salah satu alternative teknologi wireless yang berbeda dengan
Wi-Fi. Bluetooth diperkenalkan oleh Ericsson pada tahu 1994, untuk keperluan Mobile phone.
Ericsson berhasil membuat mobile phone dan headset tanpa kabel. Bluetooth lebih banyak
digunakan pada mobile phone, PDA, televise, oven microwave, stereo set, remote control
VCD/DVD player dan peralatan rumah tangga lainnya. Pengguna komputer juga dapat
menjumpai peripheral Bluetooth berupa mouse, printer, keyboard, headphone, mic, joystick,
dan sebagainya. Keunggulan Bluetooth dibandingkan dengan Wi-Fi terletak pada
kemampuannya menggantikan berbagai fungsi kabel tradisional secara “hemat energi”.

Salah satu sistem operasi mobile yang digunakan oleh smartphone adalah android.
Kelebihan android dibandingkan sistem operasi smartphone lainnya adalah bersifat open
source code sehingga orang-orang dapat menyesuaikan atau menambahkan fitur-fitur yang
belum ada pada android sesuai keinginan mereka.

Munculah sebuah gagasan inovasi untuk membuat sebuah alat kendali lampu rumah
menggunakan android, dengan bluetooth sebagai media penguhubungnya dengan jarak
kendali masksimal 13 meter. Diharapkan dengan adanya alat ini dapat memudahkan kerja
manusia dalam menyalakan atau memadamkan lampu rumah tanpa harus berinteraksi
langsung dengan saklar listrik.
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LANDASAN TEORI

Microcontroller
Menurut Iswanto (2011:2) Microcontroller adalah suatu rangkaian terintegrasi (IC)

yang bekerja untuk aplikasi pengendalian. Untuk mendukung fungsi pengendaliannya suatu
microcontroller memiliki bagian-bagian seperti Central processing unit (CPU), Read only
memory (ROM), Random access memory (RAM), pewaktu/pencacah dan Unit I/O.

Menurut Budiharto (2012:19) Microcontroller adalah pengontrol utama perangkat
elektronika saat ini, termasuk robot dan mesin lainya. Pemrograman microcontroller
merupakan dasar dari prinsip pengontrolan suatu alat, dimana diorientasikan penerapan
microcontroller adalah untuk mengendalikan suatu sistem berdasarkan informasi input yang
diterima, lalu diproses oleh microcontroller yang dilakukan aksi pada bagian output sesuain
dengan program yang telah ditentukan sebelumnya.

Bluetooth
Menurut Sofana (2008 : 354), Bluetooth adalah salah satu alternatif teknologi wireless

yang dibuat untuk peralatan mobile (mobile device). Bluetooth berbeda dengan wifi (keluarga
802.11) standar yang diguanakan oleh Bluetooth mengacuh pada spesifikasi IEEE 802.15.
Buetooth menggunakan frekuensi 2,4 GHz dengan keceptan transfer data kurang dari 1 Mbps
(sekitar 800 Kbps). Sebuah peralatan Bluetooth dapat berkomunikasi dengan peralatan lain
yang berbeda pada jarak 13 Meter. Saat ini telah dikembangkan standar baru yang dapat
menjangkau jarak sekitar 100Meter (tanpa pengahalang).

Android
Menurut Irawan (2012:9), Android adalah sistem operasi bergerak (mobile operating

system) yang mengadopsi sistem operasi Linux, namun telah dimodifikasi. Android diambil
alih oleh google tahun 2005 dari Android, Inc. sebagai bagian strategi untuk mengisi pasar
sistem operasi bergerak. Google mengambil alih seluruh hasil kerja Android, termasuk tim
yang mengembangkan Android.

Keuntungan utama dari Android adalah adanya pendekatan aplikasi secara terpadu.
Pengembang hanya berkonsentrasi pada aplikasi saja, aplikasi tersebut bisa berjalan pada
beberapa perangkat yang berbeda selama masih ditenagai oleh Android (pengembang tidak
perlu mempertimbangkan kebutuhan jenis perangkatnya).

METODE PENELITIAN

Menurut Shalauddin (2010:29), Model prototype dapat digunakan untuk
menyambungkan ketidak pahaman pelanggan mengenai hal teknis dan memperjelas
spesifikasi kebutuhan yang diingankan pelanggan kepada pengembang perangkat lunak.
Adapun teknik yang digunakan penulis dalam tahap pemecahan masalah, yaitu menggunakan
prototype. Mekanisme pengembangan prototype pada gambar 1.
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Sumber: Shalahuddin, 2010
Gambar 1. Mekanisme Pengembangan Sistem Dengan Prototype

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis

Sekarang ini banyak pengendalian lampu dilakukan secara manual menggunakan saklar
untuk itu peneliti mencoba merancang alat kendali lampu rumah dengan menggabungkan
beberapa teknologi yang berkembang saat ini, dalam perancangannya menggunakan
mikrokontroler, smartphone android dan modul bluetooth. mikrokontroler adalah alat yang
berfungsi untuk mengontrol dalam bentuk yang kecil, disini mikrokontroler memiliki memori
sendiri, serta proses-proses yang dapat berdiri sendiri. Sederhananya mikrokontroler dapat
menjadi otak dari alat-alat yang lain untuk mengontrol alat tersebut sedangkan smartphone
android  sebagai remote control yang mengendalikan lampu, serta bluetooth sebagai
penghubung antara smartphone android dengan modul bluetooth yang ada pada
mikrokontroler.

Perancangan Sistem
Perancangan sistem alat kendali lampu rumah menggunakan bluetooth. Bluetooth

adalah salah satu alternatif teknologi wireless yang dibuat untuk peralatan mobile (mobile
device). Bluetooth berbeda dengan wifi. Bluetooth menggunakan frekuensi 2,4 GHz dengan
keceptan transfer data kurang dari 1 Mbps (sekitar 800 Kbps). Sebuah peralatan bluetooth
dapat berkomunikasi dengan peralatan lain yang berbeda pada jarak 13Meter. Saat ini telah
dikembangkan standar baru yang dapat menjangkau jarak sekitar 100Meter (tanpa
penghalang).
1. Proses Cara Kerja Bluetooth

Proses cara kerja bluetooth dapat dilihat pada gambar 2

Gambar 2. Proses Kerja Bluetooth.
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Berdasarkan gambar 2 dapat dijelaskan bahwa modul bluetooth menerima sinyal dari
bluetooth smartphone android, kemudian data dibaca oleh modul bluetooth selanjutnya
mikrokontroler akan mengecek data tersebut.

2. Flowchart Alur Kerja Bluetooth
Flowchart untuk alur cara input data mikrokontroler Alat Kendali Lampu Rumah
menggunakan Bluetooth (HC-05).

Gambar 3. Flowchart Alur Kerja Bluetooth

Pertama aktifkan bluetooth yang ada pada smartphone. Selanjutnya mulai melakukan
pencarian perangkat modul bluetooth. jika perangkat sudah ditemukan maka langsung
dihubungkan. Kemudian akan muncul tampilan password pada layar smartphone, apabila
perangkat tidak di temukan maka kita diminta melakukan pencarian perangkat kembali.

3. Flowchart Alat Kendali Lampu Rumah
Berikut adalah flowchart cara kerja alat kendali lampu rumah menggunakan bluetooth
berbasis android, dapat dilihat pada gambar 4.
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Gambar 4. Flowchart Alat Kendali Lampu Rumah.

Berdasarkan gambar 4 dapat dijelaskan proses jalannya:
a. Pada saat bluetooth diaktifkan dari smartphone android maka akan mencari perangkat

modul bluetooth yang terpasang pada mikrokontroller.
b. Maka akan tampil perangkat bluetooth yang sudah tersedia kemudian dihubungkan pada

modul bluetooth yang ada pada mikrokontroller dengan memasukan password terlebih
dahulu.

c. Setelah perangkat sudah terhubung maka pengendalian lampu rumah dapat dikendalikan
melalui smartphone Android yang sudah terpasang aplikasi.

Alat Pendukung
a.  Mikrokontroler dan Arduino Bootloader

Mikrokontroler yang terdiri dari beberapa komponen yang pokok seperti pembangkit
clock dan isyarat reset, dan hubungkan pin-pin yang harus terhubung secara hardware.
Disini mikrokontroler ATmega 328 digunakan sebagai penerima perintah dari
bluetooth HC05. Sebelum Mikrokontroler masuk didalam rangkaian, mikrokontroller
diperogram terlebih dahulu menggunakan software IDE dan di isi dengan perogram
Bootloader terlebih dahulu. Mikrokontroller ATmega 328 ini mendapat input dari
bluetooth yaitu pin 2 pada mikrokontroller ini terhubung dengan bagian transmitter
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pada modul bluetooth (pin 1), kemudian pin 4 pada mikrokontroler  ATmega 328 ini
terhubung juga dengan bagian receiver modul bluetooth (pin 2) dan memberikan
output ke driver AC dengan optocoupler dan Triac sebagi switching sesuai dengan
perintah. Untuk driver lampu AC digunakan pin 8,9,10,11.

Gambar 5. Mikrokontroler dan Arduino.

b. Modul Bluetooth HC-05
Modul bluetooth yang di pasang pada board Arduino Mikrokontroler adalah modul
bluetooth HC-05 dengan supply tegangan sebesar 3,3 V ke pin 12 modul bluetooth.
Pin 1 pada modul bluetooth sebagai transmitter yang akan dihubungkan ke pin 3
mikrokontroler ATmega 328, kemudian pin 2 pada bluetooth sebagai receiver yang
akan dihubungkan ke pin 2 mikrokontroler ATmega 328.

Gambar 6. Modul Bluetooth HC-05
c. Power supply

Rangkaian power supply menggunakan IC 7805 agar keluaran tetap stabil 5 volt dan
led sebagai indikator rangkaian. Dari power supply nantinya menyuplai ke DB9
connector, IC ATmega dan Bluetooth HC-05.

Gambar 7. Power Supply
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Gambar 8. Layout PCB Power Supply.
d. Driver

Rangkaian driver beroprasi pada tegangan 4,5 V sampai 5 V. Input di dapat dari
mikrokontroler pada port 12,13,23,24,25. Driver ini terdiri dari beberapa komponen
inti yaitu Optocoupler MOC 3041 dimana pin 1 sebagai Vcc dan pin 2 sebagai GND
lalu outputnya pin 6 menuju Triac BTA 24 dan kebeban.

.
Gambar 9. Rangkaian Driver AC

Gambar 10. Layout PCB Driver
e. Transformator

Digunakan untuk memindahkan daya atau energi listrik dari suatu bagian rangkaian ke
rangkaian yang lain secara induksi dengan tegangan dan arus berubah serta frekuensi
tetap (melalui suatu gandengan magnet dan prinsip-prinsip elektromagnet).
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Gambar 11. Transformator
f. Bluetooth Handphone

Hampir semua handphone yang ada disekitar kita telah difasilitasi dengan bluetooth.
Pemanfaatan bluetooth pada handphone digunakan  sebagai media komunikasi yang
akan berhubungan dengan bluetooth yang dipasang pada mobile remote control. Dengan
fasilitas bluetooth inilah user bisa mengirim perintah yang akan diperoses oleh
mikrokontroler untuk mengendalikan swithing yang nanti dapat menyalakan dan
memadamkan driver AC, tentunya handphone yeng digunakan terlebih dahulu telah
terinstal aplikasi “Pengendali Lampu”, Seperti gambar 12, Sehingga sistem kerjanya
adalah user menggunakan aplikasi pengendali lampu dengan memanfaatkan bluetooth
handphone ke module bluetooth yang ada di board arduino.

Gambar 12. Tampilan Aplikasi Kendali Lampu

Pengujian Komponen-komponen
Pengujian komponen-komponen dilakukan untuk mendapatkan data penelitian. Dalam

pengujian komponen ini, maka mendapatkan hasil sebagai berikut:
1. Microcontroller
2. Proses penginputan data pada Microcontroller dapat kita lihat Pada Gambar 13 Terlihat

kabel USB yang terhubung dari Microcontroller ke laptop.
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Gambar 13. Proses Penginputan pada Microcontroller

Guna memperjelas listing program yang ada pada laptop dapat dilihat pada gambar 14.

Gambar 14. Listing Program
3. Bluetooth
Proses pengujian bluetooth dapat dilihat pada gambar 15
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Gambar 15. Proses Pengujian Bluetooth
4. Power supply

Proses pengujian power supply dapat dilihat pada gambar 16.

Gambar 16. Proses Pengujian Power Supply
5. Driver Lampu

Proses pengujian driver lampu dapat dilhat pada gambar 17.

Gambar 17. Proses Pengujian Driver Lampu.
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Pembahasan
1. Perancangan perangkat keras (hardware).

Berikut adalah rangkaian alat Kendali Lampu Rumah Menggunakan Bluetooth Berbasis
Android.

Gambar 18. Diagram Blok Alat Kendali Lampu Rumah

Tabel 1 Pengujian Kendali Lampu Rumah
No Pengujian Kendali Lampu keterangan
1 Pencarian perangkat Setelah

bluetooth pada
smartphone
diaktifkan maka
akan mencari
perangkat modul
bluetooth yang
ada pada
arduino.

2 Masukkan password Setelah
memasukkan
password
bluetooth akan
terhubung atau
terkoneksikan
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3 Pengujian pada lampu 1 Pada saat tombol
lampu 1 ditekan
maka lampu 1
menyala.

4 Pengujian pada lampu 2 Pada saat tombol
lampu 2 ditekan
maka lampu 2
menyala.

5 Pengujian pada lampu 3 Pada saat tombol
lampu 3 ditekan
maka lampu 3
menyala.
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6 Pengujian pada lampu 4 Pada saat tombol
lampu 4 ditekan
maka lampu 4
menyala.

Tabel 2 Hasil Pengujian Bluetooth
no Jarak

(Jangkauan)
Waktu
tanggap
(Delay)

Tanpa
penghalang

Dengan
penghalang

1 1 M 0,1 s ON ON
2 2 M 0,1 s ON ON
3 3 M 0,1 s ON ON
4 4 M 0,1 s ON ON
5 5 M 0,1 s ON ON
6 6 M 0,1 s ON ON
7 7 M 0,1 s ON ON
8 8 M 0,1 s ON ON
9 9 M 0,1 s ON ON
10 10 M 0,1 s ON ON
11 11 M 0,1 s ON OFF
12 12 M 0,1 s ON OFF
13 13 M - OFF OFF
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PENUTUP

Dengan menggunakan sistem kendali lampu rumah, kita dapat meningkatkan
kenyamanan dan kemudahan untuk mengendalikan lampu pada rumah tanpa harus berinterksi
langsung dengan saklar, dengan memanfaatkan teknologi smartphone Android. Berikut ini
adalah beberapa kelebihan dan kelemahan dari kendali lampu rumah: Kelebihan: Efisiensi
waktu dan tenaga, Praktis untuk digunakan dan disimpan, dan Satu aplikasi dapat diterapkan
pada beberapa smartphone android, asalkan android di bawah versi 4.4. Kekurangan: Jarak
maksimal pembacaan bluetooth, idealnya 10 meter maksimal 13 meter, jika lebih dari itu
tidak dapat diproses, karena kurangnya keefektivitasan jangkauan, Biaya perangkat cenderung
mahal dibandingkan dengan saklar, dan Aplikasi ini tidak bisa dijalankan oleh dua client
secara bersamaan.
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